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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
pariwisata yang tersebar di seluruh wilayah mulai dari Sabang hingga Merauke.
Pariwisata di Indonesia beranekaragam seperti wisata alam maupun wisata budaya.
Wisata alam di Indonesia terkenal dengan keindahan pesona alamnya sedangkan
wisata budaya dapat dilihat dari beberapa peninggalan sejarah serta
keanekaragaman seni dan adat budaya di Indonesia. Hal tersebut mampu menarik
wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara untuk menjadikan salah satu
wisata di Indonesia sebagai daerah tujuan wisata mereka. Pengembangan Obyek dan
Daya Tarik Wisata (ODTW) menjadi penggerak utama dalam pengembangan sektor
pariwisata. Pengembangan tersebut membutuhkan kerjasama dari seluruh pihak
mulai dari masyarakat, pemerintah, kalangan usaha maupun dari pihak swasta. Daya
tarik dari obyek wisata adalah salah satu modal utama dalam pengembangan ODTW.
Hal ini terjadi karena potensi dan daya tarik obyek wisata menjadi faktor penting bagi
wisatawan untuk mengunjungi wisata tersebut (Devy dan Soemanto, 2017).

Jawa timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki banyak
obyek wisata menarik untuk dikembangkan (Primadany, et al. 2013) potensi tersebut
berupa lingkungan yang asri dan sejuk serta keindahan pantai sehingga menjadi salah
satu daya tarik seperti keragaman budaya yang khas mampu mengundang rasa
keingintahuan seseorang untuk datang dan memuaskan wisatawan sehingga menjadi
prospek yang sangat baik untuk terus berkembang (Andrian, 2017). Salah satu obyek
wisata di Jawa Timur yang mulai menunjukkan perkembangan adalah Kabupaten
Sampang. Sampang merupakan kabupaten yang terletak di barat pulau Madura
setelah kabupaten Bangkalan, dan memiliki obyek wisata yang bervariasi, seperti
wisata alam, wisata budaya dan arsitektur, wisata religi, wisata hiburan dan lain lain.
Terdapat obyek wisata unggulan di Kabupaten Sampang yang banyak dikunjungi oleh

wisatawan yaitu wisata alam berupa Pantai Camplong.



Pantai Camplong merupakan salah satu pantai yang terletak di Kabupaten
Sampang. Lokasi Pantai Camplong mudah untuk ditempuh baik menggunakan
kendaraan umum maupun kendaraan pribadi. Fasilitas yang terdapat di Pantai
Camplong juga cukup lengkap mulai dari restoran, penginapan, area outbond dan
taman bermain. Pantai Camplong juga sering mengadakan berbagai pertunjukan
wisata seperti wisata budaya Rokat Tase’ (Upacara Petik Laut) yang diadakan setiap
tahun pada bulan Maulid), kontes Sapi Sono’ yang diadakan pada hari-hari tertentu
serta aneka pertunjukan seni dan hiburan lainnya (Rukmana, et al.2013). Pesona
pantai yang indah, sarana dan prasarana yang cukup lengkap serta berbagai hiburan
yang dapat diberikan merupakan salah satu alasan wisatawan mengunjungi pantai
ini. Jumlah wisatawan lokal yang berkunjung ke Pantai Camplong dapat dilihat pada
Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Jumlah Wisatawan Lokal yang Berkunjung ke Pantai Camplong Tahun 2013-
2017
Tahun (Wisatawan)

Nama Wisata

No 2013 2014 2015 2016 2017
1 Pantai Camplong 7.518 11.880 16.060 17.643 42.448
2  Hutan Kera Nepa 1.772 2.560 4.046 7.669 28.370
3 Air Terjun Toroan 920 1.512 2.653 4163 15.556
4  Gua Lebar 3.672 4.682 6.855 8.076 8.496
5

Kolam Renang 3248 5781 8069 7.833  3.179
Sumber Oto

Sumber : Dinas Pemuda Olahraga Budaya Dan Pariwisata Kabupaten Sampang,
2018

Berdasarkan Tabel 1.1. menunjukan bahwa Pantai Camplong merupakan
wisata yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan terutama wisatawan lokal.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi banyaknya jumlah wisatawan yang
berkunjung pada sebuah obyek wisata. Menurut Hayati (2013) menunjukkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi banyaknya kunjungan wisatawan yaitu biaya
perjalanan dan pendapatan wisatawan. Faktor faktor lain yang dapat berpengaruh
terhadap jumlah kunjungan wisata yaitu jumlah biaya perjalanan ke obyek wisata,
pendapatan wisatawan, jarak yang ditempuh wisatawan menuju obyek wisata dan

fasilitas (Baskoro, et al. (2013). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis



melakukan penelitian yang berjudul “faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi

kunjungan wisatawan ke Pantai Camplong Kabupaten Sampang”.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karakteristik wisatawan yang mengunjungi wisata Pantai
Camplong?
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi wisatawan mengunjungi wisata

Pantai Camplong?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui karakteristik wisatawan yang mengunjungi wisata Pantai Camplong.

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi wisatawan mengunjungi
wisata Pantai Camplong.

1.3 Manfaat

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau masukan bagi penelitian
selanjutnya.
Penelitian ini sebagai penerapan ilmu yang telah di dapat di bangku kuliah

3. Dapat digunakan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pihak

pihak yang membutuhkan.



